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ABSTRAK

Salah satu tema filsafat yang kurang mendapat porsi
kajian yang memadai dalam filsafat Islam adalah tema etika.
Kajian etika yang ada terbatas pada etika individu dan belum
menyentuh etika di ranah publik, misalnya etika politik.
Padahal kajian tentang politik dalam genre keilmuan Islam,
baik dalam figh maupun filsafat, menunjukkan karakter etik
yang kuat. Pada dua genre itu, etika politik lebih banyak dikaji
secara normatif dan seringkali berupa panduan moral bagi
penguasa, bentuk pemerintahan, dan semacamnya. Kajian etika
politik dalam keilmuan Islam jarang sekali bertolak dari
pengamatan terhadap riil politik. Pada titik ini, pandangan
etika politik Ibn Khaldin penting untuk diteliti. Pandangan
tokoh ini bertolak dari pengamatan terhadap realitas politik
secara apa adanya (realis-historis). Pandangan ini berbeda
dengan para filsuf dan pemikir politik Muslim lainnya yang
membahas persoalan etika politik seperti apa seharusnya
(idealis-normatif).

Topik penelitian ini adalah tentang etika politik. Penelitian
terhadap topik tersebut dibatasi pada lingkup pemikiran Ibn
Khaldtn. Ada tiga masalah pokok yang dikaji. (1) Bagaimana
struktur pandangan etika politik Ibn Khaldoin dalam kerangka
tema-tema utama etika politik? (2) Apa Kkarakteristik
pandangan etika politik lbn Khaldin? (3) Apa kritik yang
dapat diajukan terhadap pandangan etika politik Ibn Khaldan
dan relevansinya dalam memahami persoalan-persoalan yang
berkembang dalam kajian etika politik modern, terutama dalam
konteks Islam?

Penulis menggunakan kerangka teori hermeneutika, etika
politik, dan perspektif-perspektif etika untuk mengkaji masalah
penelitian di atas. Kerangka teori hermeneutika digunakan
untuk memahami struktur pandangan lbn Khaldin tentang
etika politik, mengungkap karakteristiknya, mengajukan Kritik
terhadapnya, dan menunjukkan relevansinya. Sementara
kerangka teori etika politik dan perspektif-perspektif etika
digunakan untuk menjelaskan dan merefleksikan detail-detail
pandangannya tentang persoalan tersebut agar diperoleh
pemahaman yang utuh dan mendalam. Teori yang penulis
gunakan adalah teori Paul Ricoeur tentang hermeneutika
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sebagai sistem interpretasi, teori Franz Magnis-Suseno tentang
tema-tema utama etika politik, dan teori John M. Parrish
tentang paradoks etik.

Penelitian ini menemukan polarisasi sistem etika politik
dalam pandangan Ibn Khaldan, yaitu sistem etika politik
kesukuan yang didasarkan atas sistem nilai kesukuan dan
sistem etika politik keagamaan yang didasarkan atas sistem
nilai Islam. Pandangan Ibn Khaldin menunjukkan bahwa
masing-masing bentuk sistem etika politik itu memiliki ukuran
sistem nilai, format sistem otoritas politik, dan legitimasi
kekuasaan politik yang berbeda. Penelitian ini juga
menemukan tiga karakter etika politik Ibn Khaldan, yaitu:
deskriptivisme etik, teleologisme etik, dan sekularisasi
khaldunian yang berupa desakralisasi politik dan depolitisasi
agama. Selain itu, penelitian ini juga mengajukan kritik yang
bermuara pada klaim bahwa pandangan etika politik 1bn
Khaldin ambivalen. Dalam kajian etika, ambivalensi tidak
sepenuhnya negatif, tetapi positif. Penulis mengusulkan
ambivalensi sebagai perspektif baru bagi kajian terhadap
sistem pemikiran Ibn Khaldun dan etika politik Islam
mutakhir. Perspektif ini menyangkal pandangan tentang
pragmatisme dan sekularisme Ibn Khaldun, serta menjamin
terciptanya ruang untuk mendialogkan tuntutan etika dan
moralitas agama yang bersifat ideal-normatif dengan tuntutan
riil politik yang pragmatis-historis. Perspektif ini relevan
dalam memahami persoalan-persoalan yang berkenaan dengan
tema-tema pokok etika politik dalam konteks spesifik.
Misalnya dalam memahami polemik di kalangan elite di
Indonesia tentang Islam sebagai dasar, fundamen sistem nilai,
dan ideologi negara.

Kata Kunci: Sistem Etika Politik, Ibn Khaldiin,
Karakteristik, Ambivalensi, Relevansi
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ABSTRACT

One theme of philosophy which lacks adequate portion of
study in Islamic philosophy is the theme of ethics. Existing
ethical studies are limited to individual ethics and have not
touched ethics in the public sphere, for example political
ethics. Even though the study of politics in Islamic Studies
genres, both in figh and philosophy, shows a strong ethical
character. In these two genres, political ethics is more studied
normatively and often in the form of moral guidance for the
authorities, forms of government, and the like. The study of
political ethics in Islamic Studies rarely departs from observing
real politics. At this point, the political ethics of Ibn Khaldiin 1s
important to examine. This figure’s view departs from
observing the political reality as it is (historical-realist). This
view is different from other Muslim philosophers and political
thinkers who discuss the issue of political ethics as it should be
(idealist-normative).

The topic of this research is about political ethics.
Research on this topic is limited to the scope of Ibn Khaldiin’s
thought. There are three main problems. (1) What is the
structure of the political ethics thoughts of Ibn Khaldiin in
terms of the main themes of political ethics? (2) What are the
characteristics of the political ethics thoughts of Ibn Khaldin?
(3) What criticisms can be raised against Ibn Khaldin’s
political ethical thoughts and its relevance in understanding the
problems in the study of modern political ethics, especially in
the context of Islam?

The author uses the theoretical framework of
hermeneutics, political ethics, and ethical perspectives to
examine the research problems above. The theoretical
framework of hermeneutics is used to understand the structure
of Ibn Khaldin’s thoughts of political ethics, uncover its
characteristics, criticize it, and show its relevance. While the
the theoretical framework of political ethics theory and ethical
perspectives are used to explain and reflect the details of his
thoughts on the issue in order to obtain a complete and deep
understanding. The theory that | use is Paul Ricoeur’s theory
of hermeneutics as a system of interpretation, Franz Magnis-
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Suseno’s theory of the main themes of political ethics, and
John M. Parrish’s theory of ethical paradoxes.

This study found the polarization of the system of political
ethics in the thoughts of Ibn Khaldn, namely a tribal political
ethics system based on a tribal value system and a religious
political ethics system based on the Islamic value system. Ibn
Khaldtn’s thoughts shows that each form of political ethics
system has a certain standard of the value system, the form of
political authority system, and the legitimacy of political
powers. This study also found Ibn Khaldin’s three
characteristics  of political ethics, namely: ethical
descriptivism,  ethical  teleologism, and khaldunian
secularization in the form of desacralization of politics and
depoliticization of religion. This study also criticize Ibn
Khaldan’s political thoughts that leads to the claim that his
thoughts on this topic was ambivalent. From the perspective of
ethical studies, ambivalence is not entirely negative, but
positive. The author proposes ambivalence as a new
perspective for the study of Ibn Khaldun’s systems of thought
and for the study of contemporary Islamic political ethics. This
perspective denies the views of Ibn Khaldun’s pragmatism and
secularism, and guarantees the creation of space to dialogue
the demands of ideal-normative ethics and religious morality
with the demands of pragmatical and historical political reality.
This perspective is relevant in understanding the issues relating
to the main themes of political ethics in a specific context. For
example, in understanding the polemic among elites in
Indonesia about Islam as the basis, the fundament of the value
system, and as the ideology of the state.

Keywords: Political Ethics System, Ibn Khaldiin,
Characteristics, Ambivalence, Relevance
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi yang digunakan dalam disertasi

ini  mengacu

pada Pedoman

Transliterasi

Arab-Latin

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab | Nama Latin Keterangan
\ alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di
atas)
z jim i je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di
atas)
B ra’ r er
J zai Z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
ta’ t te (dengan titik di
bawah)
L za’ V4 zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
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& fa’ f ef

S qgaf q qi

< kaf k ka

J lam I el

A mim m em

g nun n en

E) wawu w we

o ha’ h h

3 hamzah ‘ apostrof
< ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(pRaaia ditulis muta‘aqqidin
b ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia,
seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan “h”.

IR ditulis | karamah al-auliya’ |

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah,
kasrah, dammah, ditulis dengan tanda t.

SN ESEE ditulis | zakat al-fitri |
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
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-------- kasrah

-------- dammah u u
E. Vokal Panjang
fathﬂlt:ahf ditulis N d
als jahiliyyah
fathah + ya’ sukun ditulis a
o yas a
kasrah + ya’ sukun - 1
S ditulis karim
dammah + wawu
sukun ditulis 0
U= f furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’
sukun ditulis ai
R baynakum
fathah + wawu
sukun ditulis au
Js8 gqawlun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
A3 Sl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah

olall

ditulis

al-Qur’an

sl

ditulis

al-qiyas
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2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya,
serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

eladl ditulis as-sama’
oaaddl ditulis asy-syams

3. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
s Al (55 ditulis zawi al-furtid
L) Jal ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
Bismillghirrazmanirrahim

Segala puji bagi Allah SWT, atas rahmat dan nikmat-
Nya yang tak terperikan, penulis dapat menyelesaikan disertasi
ini, setelah melewati proses panjang dan melelahkan. Shalawat
dan salam dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta
seluruh sahabat dan keluarganya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada kesan yang kuat di kalangan para sarjana, peminat, dan
pengkaji filsafat Islam bahwa disiplin keilmuan filsafat Islam
seolah-olah hanya berisi pembahasan tentang tema-tema
metafisika ketuhanan, penciptaan alam, dan logika saja.
Literatur-literatur Filsafat Islam jarang sekali yang membahas
persoalan-persoalan filsafat yang berada di luar tema-tema
tersebut. Tema-tema umum filsafat, seperti epistemologi, etika,
dan estetika kurang mendapat porsi yang memadai dalam
kajian filsafat Islam. Terlebih lagi tema-tema filsafat khusus
seperti filsafat politik, filsafat sosial, filsafat sejarah, dan
lainnya. Akibatnya, ruang lingkup kajian filsafat di dunia Islam
terkesan amat sangat terbatas. Titik tekan pembahasan pada
persoalan metafisika ketuhanan telah menjadikan bidang
keilmuan ini terkesan repetitif dan kurang adaptif terhadap
persoalan sosial kemanusiaan yang justru semakin hari
berkembang ke arah yang semakin kompleks.

Kesan semacam itu misalnya disuarakan oleh Hassan
Hanafi, seorang pemikir Muslim kontemporer dari Mesir.
Menurutnya, kelemahan yang mencolok dari bangunan filsafat
Islam klasik terletak pada kerangka dasar pemikirannya yang
terbatas pada pembahasan seputar persoalan ilahiyyat
(ketuhanan), tabi‘iyyatr (alam) dan mansiq (logika). Tiga
lingkup persoalan itu menjadi perhatian utama para filosof
Muslim sejak abad klasik dan selalu diulang-ulang dalam
berbagai literatur filsafat Islam. Sementara persoalan yang
berkenaan dengan insaniyyat (sosial humaniora) dan
tarikhiyyat (kesejarahan) absen dari kerangka dasar pemikiran
filsafat Islam klasik. Hampir tidak ada filosof Muslim yang
membahas persoalan yang muncul dalam dua lingkup ini.

"Hassan Hanafi, Dirasat Falsafiyyah (Kairo: al-Anjila al-Misriyyah,
1988), 130-133.
357
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Padahal persoalan yang berkenaan dengan insaniyyat dan
tarikhiyyat lebih  bersentuhan dengan dimensi praksis
kehidupan. Menurut Hassan Hanafi, minimnya pembahasan
tentang persoalan yang berkenaan dengan dua lingkup inilah
yang mengakibatkan filsafat Islam menjadi kurang adaptif dan
kurang responsif terhadap perkembangan zaman.?

Hanafi melanjutkan bahwa kuatnya kecenderungan
kajian filsafat Islam pada persoalan metafisika ketuhanan,
penciptaan alam, dan logika, serta minimnya pembahasan
tentang persoalan yang berkenaan dengan kemanusiaan dan
kesejarahan itu berimplikasi pada corak dan model cara
berpikir (a way of thinking) yang dikembangkan dalam filsafat
Islam. Filsafat Islam menyikapi persoalan yang berada dalam
ranah kemanusiaan dan kesejarahan dengan kerangka berpikir
teologis-metafisik, dimana argumen-argumennya dibangun
dari “langit” dan bukan dari memikirkan realitas di “bumi”.
Persoalan kemanusiaan dan kesejarahan disikapi dengan cara
berpikir idealis-normatif dan menafikan cara berpikir realis-
historis. Aspek historisitas justru hilang dari cara berpikir
filsafat Islam ketika membahas persoalan yang muncul di
wilayah kemanusiaan dan kesejarahan.’

Salah satu tema filsafat yang lebih banyak bersentuhan
dengan persoalan kemanusiaan dan kesejarahan adalah tema
etika. Hal ini karena etika termasuk dalam kelompok filsafat
praktis (al-hikmah al-‘amaliyyah) yang dibedakan dengan
filsafat teoritis (al-hikmah an-nazariyyah).* Filsafat praktis,

Hassan Hanafi, Dirasat Islamiyyah (Kairo: al-Anjild al-Misriyyah,
1981), 393-415, 416-456.

*Hassan Hanafi, Dirasat Falsafiyyah, 9-11.

*Para filosof Muslim seperti al-Farabi dan Ibn Sina membagi filsafat ke
dalam dua kelompok, yaitu: filsafat teoritis (al-kikmah an-nazariyyah) dan
filsafat praktis (al-hikmah al- ‘amaliyyah). Filsafat teoritis mempertanyakan
apa yang ada. Filsafat praktis mempersoalkan bagaimana manusia harus
bersikap terhadapnya. Filsafat teoritis terdiri dari fisika, metafisika, dan
psikologi. Filsafat praktis terdiri dari etika, ekonomi, dan politik. Etika
membahas bagaimana seharusnya manusia mengatur tingkah lakunya.
Ekonomi membahas bagaimana mengatur rumah tangga. Sedangkan politik
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menurut Bertens, merupakan filsafat yang obyek kajiannya
berkenaan langsung dengan dimensi praktis kehidupan
manusia. Etika sebagai filsafat praktis membahas perilaku dan
tindakan manusia, serta persoalan-persoalan penting lainnya
tentang moralitas yang menyangkut inti kehidupan manusia.®

Kajian filsafat Islam tentang persoalan-persoalan yang
berkenaan dengan tema etika masih sangat minim. Ahmad
Mahmad Subhi mengatakan bahwa tema etika atau filsafat
moral justru menjadi cabang filsafat yang paling sedikit
mendapat perhatian dari para peneliti peradaban Islam
dibandingkan dengan cabang-cabang filsafat lainnya, baik
pada era klasik maupun kontemporer.°

Beberapa filosof Muslim, seperti Ibn Miskawaih (932-
1030), al-Gazali (1058-1111), Ibn Hazm (994-1064), Ibn
Taymiyah (1263-1328), dan lainnya telah memberikan
kontribusi pemikiran di bidang etika. Akan tetapi pemikiran
mereka masih terbatas pada pandangan tentang etika yang
“siap saji”, yakni yang membahas tata-aturan teknis tingkah
laku dan tindakan individu sehari-hari. Etika dalam pandangan
para filosof Muslim di atas dipahami sebagai akhldg yang
bersifat praktis dan bukannya ethics yang bersifat Kritis-
analitis.’

Filosof Muslim yang penulis nilai punya kontribusi
penting dalam hal pemikiran filosofis di bidang etika yang
berkenaan dengan persoalan kemanusiaan dan kesejarahan
adalah Ibn Khaldan. Tokoh ini hidup pada masa kegelapan

membahas bagaimana mengatur kota (politeia) atau negara. Lihat: Yamani,
Antara Al-Farabi dan Khomeini: Filsafat Politik Islam (Bandung: Mizan,
2002), 31. Juga: James W. Morris, “The Philosopher-Prophet in Avicenna’s
Political Philosophy”, dalam Charles E. Butterworth (ed.), The Political
Aspects of Islamic Philosophy (Cambridge, Massachusetts: Harvard
University Press, 1992), 152-198.

°K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 2005), 27-29.

®Ahmad Mahmiid Subhi, al-Falsafah al-Akhlagiyyah fi al-Fikr al-Islamr
(Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.t.), 16.

M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 241-242.

3
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Islam di Abad Pertengahan.® Berbagai macam atribut
kepakaran telah dilekatkan kepadanya: filosof, sejarawan,
sosiolog, geografer, ekonom, ilmuwan politik, dan lainnya.’
Namun di kalangan sarjana Muslim, ia sering terlupakan.
Pemikirannya justru digali dan dikembangkan oleh sarjana
Barat. Di kalangan sarjana Barat, ia dianggap punya peran
penting dalam perkembangan awal ilmu sosiologi.°

Perhatian akademis terhadap pemikiran lbn Khaldin
mulai tumbuh sejak karya monumentalnya yang berjudul
Mugaddimah dicetak ulang, dikomentari, diterjemahkan, dan
diterbitkan dalam berbagai bahasa.™ Di dalam karya inilah I1bn

®Sejarah Islam terbagi dalam tiga periode, yaitu Periode Klasik (650-
1250), Periode Pertengahan (1250-1800), dan Periode Modern (1800-
seterusnya). Periode Klasik ditandai dengan ekspansi, integrasi, dan puncak
kemajuan. Wilayah kekuasaan dan ilmu pengetahuan berkembang pesat.
Pada penghujung Periode Klasik, integrasi dunia Islam secara politik mulai
pecah. Periode Pertengahan ditandai dengan kemunduran di bidang politik
dan ilmu pengetahuan serta munculnya kerajaan-kerajaan yang saling
terpisah. Periode Modern dianggap sebagai masa kebangkitan Islam yang
ditandai dengan munculnya gagasan-gagasan pembaruan di berbagai
wilayah dunia Islam. Baca: Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam:
Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 13-14.
Juga: Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat:
Deskripsi  Analisis Abad Keemasan Islam, terj. Joko S. Kahhar dan
Supriyanto (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 240.

*Ahmad Syafi’i Ma’arif, Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat
dan Timur (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 1. Juga: Zainab al-Khudhairi,
Filsafat Sejarah lbn Khaldun, terj. Ahmad Rafi’ Utsmani (Bandung:
Pustaka, 1987), 1.

“George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj.
Alimandan (Jakarta: Kencana, 2004), 5, 8. Juga: Doyle Paul Johnson, Teori
Sosiologi Klasik dan Modern, jilid I, terj. Robert M.Z. Lawang (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1986), 14-15.

“Karya ini merupakan bagian pendahuluan dari karya besar Ibn
Khaldin yang berjudul: Kitab al-‘Ibar wa Diwan al-Mubtada’ wa al-
Khabar fi Aypam al-‘Arab wa al-‘Ajam wa al-Barbar wa Man ‘Asarahum
Min Zawi as-Sultan al-Akbar atau yang dikenal dengan Kitab al- ‘Ibar, atau
Tarikh Ibn Khaldin. Kitab Mugaddimah tersedia dalam berbagai edisi dan
bahasa. Misalnya Ibn Khaldtn, Mugaddimah Ibn Khaldin, ed. Khalil
Syahadah (Beirut: Dar al-Fikr, 2001). Juga: lbn Khaldin, Mugaddimah Ibn
Khaldiin, ed. ‘Al ‘Abd al-Wahid Waft (Kairo: Lajnat al-Bayan al-‘Arabi,
1958). Juga: Ibn Khaldiin, The Mugaddimah, trans. Franz Rosenthal (New
York: Pantheon Books, 1958). Juga: Ibn Khaldain, The Mugaddimah: An
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Khaldiin membangun teori-teorinya di bidang sejarah, ilmu
sosial, dan politik.*?

Penilaian penulis bahwa Ibn Khaldin memiliki
kontribusi pemikiran yang penting tentang etika di ranah
kemanusiaan dan kesejarahan itu mungkin akan dianggap
bertentangan dengan beberapa fakta berikut. Pertama, Ibn
Khaldan tidak menulis satupun karya yang membahas
persoalan etika secara khusus. Bahkan di dalam kitab
Mugaddimah yang merupakan Kkarya terbesarnya, tidak
ditemukan satu bab-pun yang secara khusus membahas
persoalan etika. Kedua, di dalam berbagai literatur yang ditulis
oleh para sarjana modern di bidang etika Islam, nama Ibn
Khaldin hampir tidak pernah disebut. Majid Fakhry misalnya,
yang menulis karya yang berjudul Ethical Theories in Islam,*
tidak menyebut nama Ibn Khaldan sebagai salah seorang
pendukung teori-teori etika dalam Islam. Ketiga, Ibn Khaldan
bahkan dikenal sebagai sosok pragmatis yang seringkali
mengabaikan norma-norma etik dalam karir politiknya. la
bahkan dianggap sebagai Machiavelli versi Islam. la tidak
akan ragu mendukung sultan manapun yang dapat memberikan
keuntungan politis kepadanya, meskipun dukungan itu
dilakukan dengan menempuh cara-cara yang tidak etis.

Penulis menyadari fakta-fakta yang bertentangan dengan
penilaian penulis di atas. Apalagi kalau etika dipahami dalam
pengertiannya sebagai akklaq individual yang memuat norma-
norma bagi tindakan individu yang didasarkan atas prinsip-
prinsip etis Islam sebagaimana terkandung di dalam al-Quran

Introduction to History, trans. Franz Rosenthal (London: Routledge &
Kegan Paul, 1967). Juga: Ibn Khaldtin, Mugaddimah Ibn Khaldzan, terj.
Ahmadie Thaha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000). Selanjutnya disebut
Mugaddimah.

'2Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (Cambridge:
Harvard University Press, 1968), 57. Juga: Gaston Bouthoul, Teori-teori
Filsafat Sosial Ibn Khaldun, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta: Titian
Iahi Press, 1998), 35-36.

Majid Fakhry, Ethical Theories in Islam (Leiden & New York: E.J.
Brill, 1991).

5
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dan Sunnah. Etika yang dipahami sebagai akhlag yang
menekankan pada pembinaan moral individual semacam itu
tentu saja akan mengeksklusi 1bn Khaldan dari daftar pemikir
dan filosof Muslim yang punya kontribusi penting di bidang
etika. Amin Abdullah mensinyalir bahwa dalam pemikiran
Islam klasik, etika (ethics), moral, dan norma, dimaknai secara
tumpang tindih, dianggap sama, dan disatu-istilahkan menjadi
akhlaq. Padahal masing-masing mestinya dibedakan dan tidak
dianggap sama. Akibatnya, pemikiran filosof Muslim tentang
etika lebih menekankan pembinaan moral individu dan belum
menyentuh aspek moralitas publik (public morality) yang
berkaitan erat dengan dimensi historisitas-kesejarahan
manusia.'*

Penilaian penulis di atas dikuatkan dengan pendapat
Gaston Bouthol yang mengatakan bahwa Ibn Khaldin
sebenarnya memiliki pandangan penting tentang persoalan-
persoalan di bidang etika. Sama dengan penggunaan kata yang
lazim pada zamannya, Ibn Khaldin juga menggunakan kata
akhlag untuk menyebut etika. Akan tetapi, apa yang dimaksud
sebagai akhlag oleh tokoh ini perlu dipahami dalam konteks
tema-tema yang ia bahas dalam Mugaddimah. Ibn Khaldan
membahas persoalan etika (akhlag) bukan dalam konteks
perilaku individual, tetapi dalam konteks kehidupan sosial dan
politik umat manusia dalam rangka membangun peradaban (al-
‘umran al-basyart). Dengan kata lain, etika yang dibahas oleh
tokoh ini adalah etika di bidang khusus, yakni di bidang sosial
dan politik.*

Hanya sayangnya, pandangan penting Ibn Khaldin
tentang etika di bidang sosial dan politik ini tidak ditulis di
dalam sebuah karya khusus dan tidak tertata dalam sebuah
pembahasan yang sistematis, melainkan harus dicermati di
dalam bagian-bagian karyanya yang terpencar, terutama dalam
magnum opus-nya, kitab Mugaddimah. Di dalam salah satu

M. Amin Abdullah, Islamic Studies, 242.
Gaston Bouthoul, Teori-teori Filsafat Sosial, 103.
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bagian dari karyanya itu ia menyatakan betapa pentingnya
kekuasaan politik ditegakkan di atas prinsip-prinsip etika dan
kebijaksanaan tertentu. Ini berarti bahwa meskipun tokoh ini
tidak menulis karya spesifik tentang etika, namun
pandangannya tentang persoalan-persoalan etika —terutama
yang berkenaan dengan etika politik— dapat diungkap melalui
penelitian yang mendalam terhadap karya-karyanya. la
mengatakan:

iy Loy Aipnal) 5l 3ial) 5 s Anal) Bl 3

4 05zl Lo seend) daad dAaSall s (DAY e
100585 ¢ il Jaia

(.. . Politik merupakan mekanisme atau cara mengatur rumah
tangga atau kota dengan didasarkan pada prinsip-prinsip
moral dan kebijaksanaan tertentu. Mekanisme pengaturan
tersebut ditujukan untuk mengarahkan masyarakat agar
mengikuti jalan yang bisa menjamin kelestarian dan
keberlangsungan eksistensi mereka sebagai manusia.)

Di sisi lain, etika juga menjadi karakter yang kuat dan
aspek yang ditekankan dalam pembahasan tentang politik
dalam keilmuan Islam. Fauzi M. Najjar menunjukkan bahwa
etika telah menjadi aspek penting dalam kajian tentang politik
di berbagai genre keilmuan Islam. Menurutnya, dalam
khazanah keilmuan Islam hingga Abad Pertengahan, persoalan
politik dibahas dalam dua bidang keilmuan yang berbeda,
yakni dalam disiplin figh dan filsafat. Pada disiplin yang
pertama, persoalan politik dibahas oleh para ulama figh
(fugaha’) dan para teolog (mutakallimin). Sementara pada
disiplin kedua, persoalan politik dibahas oleh para filosof.*’

Ibn Khaldiin, Mugaddimah, ed. Khalil Syahadah (Beirut: Dar al-Fikr,
2001), 50.

YFauzi M. Najjar, “Siyasa in Islamic Political Philosophy”, dalam
Michael E. Marmura (ed.), Islamic Theology and Philosophy: Studies in
Honor of George F. Hourani (New York: State University of New York,
1984), 92-93.

7



Genre pertama kajian politik dalam Islam dibahas
sebagai cabang keilmuan figh. Dalam genre ini, prinsip-prinsip
normatif politik diturunkan dari hukum Islam (syari‘ah). Para
eksponen model ini antara lain adalah Syihab ad-Din Ahmad
ibn Abi Rabi* (w. 885), Abu Bakr ibn at-Tayyib al-Bagilant
(930-1013), Abti Hasan Al ibn Muhammad al-Mawardi (972-
1058), Aba Hamid al-Gazali (1058-1111), dan Tagiy ad-Din
Ahmad ibn Taymiyah (1263-1328).

Genre kedua kajian politik dalam Islam dibahas sebagai
bagian dari keilmuan filsafat. Dalam genre ini, kajian politik
dipahami dalam hubungannya dengan filsafat politik. Inspirasi
kajian politik para filosof bersumber dari pemikiran filsafat
Yunani, terutama Plato dan Aristoteles. Model ini
dikembangkan oleh para filosof Muslim, terutama Abt Nasr
al-Farabi (873-950) dan Ibn Sina (980-1037). Beberapa filosof
Muslim lainnya yang berkontribusi dalam topik ini antara lain
Abi Yusuf Ya“qab ibn Ishaq al-Kind1 (801-866), Nasir ad-Din
at-Tusi (1201-1274), dan Ibn Rusyd (1126-1198). Mereka
mengenalkan ke dalam dunia Islam ajaran-ajaran baru di
bidang politik yang tidak hanya merefleksikan kondisi hukum
dan masyarakat mereka, tetapi juga mengembangkan
pemikiran tentang sistem politik ideal yang mampu menjamin
kualitas hidup manusia ke arah yang lebih baik.

Hal penting yang perlu digaris-bawahi di sini adalah
bahwa politik yang dibahas di dalam ilmu figh memiliki
karakter etis yang sangat kuat. Karakter itu tampak dalam
prinsip dan tujuan syariah yang mendasarinya, yakni untuk
mewujudkan kebaikan (maslahah) umat dan menghindarkan
mereka dari kerusakan (mafsadah). Bagi para fugaha’ dan
mutakallimin, ukuran kebaikan dan kerusakan telah ditetapkan
di dalam al-Quran dan Sunnah.

Sama halnya dengan politik yang dibahas dalam figh,
pembahasan para filosof Muslim tentang politik juga
menunjukkan karakter etis yang kuat. Para filosof Muslim
mengatakan bahwa politik diperlukan untuk mewujudkan
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kebahagiaan manusia dalam kehidupannya di dunia yang
merupakan prasyarat untuk merengkuh keselamatan di akhirat.
Mereka juga menetapkan norma-norma etis sebagai dasar
penyelenggaraan politik. Ini berarti bahwa dalam pandangan
para filosof Muslim-pun politik sangat dekat dengan etika dan
bahkan dibangun di atasnya. Norma-norma moral menjadi
ethos yang mewarnai kehidupan politik masyarakat. Karakter
etis ini menjadi ciri utama filsafat politik Islam hingga Abad
Pertengahan, sebagaimana tampak dalam pemikiran filosofis
al-Kindi sampai Ibn Khaldn.

Karakter etis yang kuat dalam pembahasan tentang
politik di dua genre keilmuan Islam di atas —baik yang
dilakukan dalam bidang keilmuan figh maupun filsafat—
menunjukkan bahwa kajian tentang politik dalam studi Islam
tidak bisa menafikan keberadaan etika sebagai aspek pokok
pembahasannya. Fakta ini juga berlaku pada pemikiran Ibn
Khaldin yang menempatkan politik sebagai salah satu tema
sentral pemikirannya. Menurut Rahman Zainuddin, aspek
politik merupakan benang merah dari pemikiran tokoh ini,
terutama yang ia uraikan dalam kitab Mugaddimah.*®

Dari kenyataan itu penulis menilai bahwa etika
merupakan aspek penting dalam pembahasan Ibn Khalddn
tentang politik. Aspek etika dalam pandangan tokoh ini tentang
politik perlu ditelusuri dan dipahami sedemikian rupa dalam
rangka menunjukkan bahwa disiplin keilmuan filsafat Islam
tidak hanya membahas persoalan ilahiyyat, tabi‘iyyat, dan
manyiq saja, tetapi juga persoalan etika di ranah publik, seperti
etika politik.

B. Rumusan Masalah

Objek material penelitian disertasi ini adalah etika politik.
Penelitian terhadap obyek material itu dibatasi pada lingkup
pemikiran 1bn Khaldan sebagai seorang filosof Muslim Abad

A, Rahman Zainuddin, Kekuasan dan Negara: Pemikiran Politik 1bn
Khaldun (Jakarta: Gramedia, 1992), 110.
9
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Pertengahan yang punya pemikiran penting di bidang filsafat
politik, filsafat sejarah, dan filsafat sosial. Permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur pandangan etika politik Ibn Khaldan
dalam kerangka tema-tema utama etika politik?
2. Apa karakteristik pandangan etika politik Ibn Khaldan?
3. Apa kritik yang dapat diajukan terhadap pandangan etika
politik 1bn Khaldiin dan relevansinya dalam memahami
persoalan-persoalan yang berkembang dalam kajian
etika politik modern, terutama dalam konteks Islam?

Dalam kalimat yang sederhana, masalah penelitian yang
penulis rumuskan di atas menunjukkan bahwa penelitian ini
mengkaji struktur dan karakteristik pandangan Ibn Khaldan
tentang etika politik, serta mengajukan kritik dan menunjukkan
relevansinya bagi kajian etika politik kekinian, terutama dalam
konteks Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Ada tiga hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni
pertama, memahami struktur pandangan Ibn Khaldiin tentang
politik dan menunjukkan aspek etika dalam pandangan
tersebut dari kerangka kajian etika politik dengan beberapa
penyesuaian teoritik terhadap data yang tersedia. Penyesuaian
teoritik ini mutlak diperlukan mengingat Ibn Khaldan
merupakan tokoh yang hidup pada Abad Pertengahan, dimana
realitas politik yang ia cermati tentu berbeda dengan realitas
politik yang berkembang pada masa modern. Kedua,
menunjukkan karakteristik pandangan etika politik Ibn
Khaldain yang menjadi ciri khas sistem pemikirannya tentang
persoalan ini. Ketiga, melakukan tinjauan kritis terhadap
struktur pandangan etika politik 1bn Khaldin dan
menunjukkan relevansinya bagi kajian etika politik kekinian,
khususnya dalam konteks Islam. Relevansi itu terutama
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berkenaan dengan tema-tema pokok etika politik, yakni sistem
nilai, pelembagaan, dan legitimasi etis kekuasaan politik.

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan berguna untuk
beberapa hal berikut. Pertama, melengkapi bahan kepustakaan
filsafat Islam terutama berkenaan dengan tema etika politik
yang selama ini kurang mendapat perhatian dari para peneliti
dan sarjana di bidang ini. Kedua, menunjukkan aspek kajian
etika di ranah publik dalam pemikiran filsafat Islam di tengah
dominannya kajian etika di ranah individu, atau etika yang
dimaknai sebagai akhlag personal. Ketiga, mengajukan
perspektif baru dalam kajian terhadap sistem pemikiran Ibn
Khaldoin sebagai sosok yang dikenal sebagai salah seorang
filosof Muslim yang terkemuka. Keempat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai cara pandang baru yang
lahir dari khazanah pemikiran filsafat Islam terhadap
persoalan-persoalan etika politik pada masa sekarang ini.

D. Kajian Pustaka

Ahmad Syafi’i Ma’arif mencatat bahwa sampai akhir tahun
1970-an telah ada 854 karya yang terdiri dari buku, artikel,
review, disertasi, dan lain-lain yang ditulis para sarjana Barat
dan Timur tentang Ibn Khaldan dan pemikirannya, terutama
yang tertuang dalam Mugaddimah.”® Belum terhitung karya-
karya yang diterbitkan di pelbagai belahan dunia setelah tahun
1970-an itu sampai sekarang. Di dalam edisi terjemahan
Mugaddimah yang ditulis oleh Franz Rosenthal juga terlampir
daftar kepustakaan yang memuat ratusan buku dan makalah
yang ditulis tentang Ibn Khaldan dan kitab Mugaddimah.
Syafi’i Ma’arif menilai bahwa tesis-tesis yang diajukan Ibn
Khaldan dalam Mugaddimah telah merangsang minat para
sarjana untuk terus mengkajinya sampai abad ini dan
diperkirakan masih akan berlanjut di masa-masa mendatang.?

9 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Ibn Khaldun, ix.
20y i
Ibid., 2.
11
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Salah seorang sarjana yang patut diapresiasi atas kerja
kerasnya dalam melakukan berbagai penelitian tentang Ibn
Khaldin dan pemikirannya adalah Aziz al-Azmeh. Karya-
karya al-Azmeh tentang Ibn Khaldin antara lain: lbn
Khaldun,® Ibn Khaldun in Modern Scholarship: A Study in
Orientalism? dan Ibn  Khaldun: An Essay in
Reinterpretation.® Buku pertama ditulis al-Azmeh untuk
mengenalkan sosok Ibn Khaldin sebagai seorang pemikir
Muslim dari Abad Pertengahan. Buku kedua ditulis dalam
rangka membela tesis-tesis Ibn Khaldan dari kesalah-pahaman
yang terjadi di kalangan komentatornya. Buku ketiga ditulis
sebagai panduan bagi siapa-pun yang hendak mengenal aspek-
aspek pemikiran Ibn Khaldan.

Muhsin Mahdi, seorang sarjana dari Irak juga telah
melakukan penelitian yang serius tentang lbn Khaldin dan
pemikirannya dalam karyanya Ibn Khaldun’s Philosophy of
History: A Study in The Philosophic Foundation of The
Science of Culture.”* Fokus kajian Mahdi adalah tentang
filsafat sejarah. Dari studinya Mahdi sampai pada kesimpulan
bahwa filsafat sejarah yang dimaksud Ibn Khaldin adalah
filsafat politik, yang memiliki peran besar bagi seorang negara-
wan dalam menetapkan kebijakan. Sejarah dalam pandangan
Ibn Khaldiin hanya sebagai alat bantu bagi filsafat politik agar
seorang negarawan dapat bertindak dengan benar.®

2! Aziz al-Azmeh, 1bn Khaldun (London & New York, 1990).

?Aziz al-Azmeh, Ibn Khaldun in Modern Scholarship: A Study in
Orientalism (London: Third World Press, 1981).

#Aziz al-Azmeh, Ibn Khaldun: An Essay in Reinterpretation (London:
Cassell, 1982).

*Muhsin Mahdi, /bn Khaldun’s Philosophy of History: A Study in The
Philosophic Foundation of The Science of Culture (Chicago: The University
of Chicago Press, 1964). Menurut penilaian Seyyed Hossein Nasr, usaha
yang telah dilakukan Mahdi mampu memberikan kontribusi yang berharga
bagi kajian tentang Ibn Khaldan, terutama karena beliau berhasil
mengawinkan dua corak pemikiran; corak Islami dan Eropa. Lihat: Seyyed
Hossein Nasr, Traditional Islam in the Modern World (London & New
York: Kegan Paul International, 1987), 190.

*Muhsin Mahdi, Ibn Khaldun’s Philosophy, 289, 294.
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Heinrich Simon juga menulis buku yang berjudul 1bn
Khaldun’s Science of Human Culture.?® Buku ini bermaksud
menelusuri keterkaitan Mugaddimah dengan tradisi filsafat
pada masa Ibn Khaldan. Menurut Simon, ‘/lm al- ‘Umran yang
digagas Ibn Khaldan adalah sesuatu yang baru dalam tradisi
filsafat saat itu. Simon menyimpulkan bahwa Ibn Khaldin
telah berhasil membangun gagasan ‘Iim al- ‘Umran-nya di atas
observasi dan pengamatan historis sedemikian rupa, sehingga
ditemukan rumusan-rumusan tentang hukum-hukum sejarah
yang berlaku bagi peradaban manusia secara umum.?’

Fuad Baali mengkaji pemikiran Ibn Kbhaldtn dari
perspektif sosiologis. la menulis buku Society, State and
Urbanism:  Ibn  Khaldun’s  Sociological ~— Thought?®
Menurutnya, ‘/lm al- ‘Umran yang digagas Ibn Khaldan adalah
sama dengan ilmu organisasi sosial yang dalam terminologi
modern disebut sosiologi. Pada dasarnya, Mugaddimah
membahas tema-tema yang menjadi objek kajian sosiologi
modern. Baali sampai pada kesimpulan bahwa Ibn Khaldin
adalah perintis dan pendiri sosiologi.?

Gaston Bouthoul melakukan kajian terhadap Ibn
Khaldoin dari sudut pandang filsafat sosial. la menulis buku
Ibn-Khaldoun sa Philosophie Sociale yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Teori-teori Filsafat
Sosial Ibn Khaldun. Bouthoul menggaris-bawahi pandangan
Ibn Khaldan bahwa masyarakat dapat dibedakan berdasarkan
tiga faktor. (1) Watak psikologis yang merupakan dasar
sentimen dalam membangun hubungan sosial di antara
berbagai kelompok manusia. (2) Fenomena ekonomi dalam
relasinya dengan keseimbangan alam dan geografis. (3)

®Heinrich Simon, /bn Khaldun’s Science of Human Culture, trans. Fuad
Baali (Lahore: SH. Muhammad Ashraf Publishers, Booksellers & Exporties,
1978).

“Ibid., 8-9, 167-168.

2ryad Baali, Society, State and Urbanism: Ibn Khaldun'’s Sociological
Thought (New York: State University of New York Press, 1988).

®Ibid., 11, 15, 113.

13
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Fenomena politik, yaitu upaya membangun hubungan
sependeritaan antara sesama manusia Yyang melahirkan
kekuasaan dan berbagai dinasti. Selain itu, Bouthoul juga
memberikan perhatian khusus pada aspek etika dari pemikiran
Ion Khald@n.*

Zaid Ahmad menulis buku yang berjudul The
Epistemology of Ibn Khaldun®' Karya ini memusatkan
perhatian pada persoalan epistemologi sebagaimana diuraikan
Ibn Khaldin dalam bab keenam Mugaddimah. Menurutnya,
Ibn Khaldan telah secara khusus menulis gagasannya tentang
ilmu pengetahuan dan hubungannya dengan organisasi sosial
dan tegaknya peradaban. Zaid Ahmad meneliti dasar-dasar
filosofis dari konsep Ibn Khalddn tentang pengetahuan, ilmu,
hirarki ilmu, hingga konteks sosial yang bisa mewadahi
transformasi ilmu pengetahuan menjadi kekuatan peradaban.

Muhammad ‘Abid al-Jabiri, cendikiawan Muslim asal
Aljazair juga menulis tentang pemikiran Ibn Khaldan dalam
karyanya Fikr Ibn Khaldin: al-‘Asabiyyah wa ad-Dawlah:
Ma‘alim Nazariyyah Khaldiniyyah Fi at-Tarikh al-Islamr.®
Titik tekan al-JabirT dalam karyanya ini adalah pada aspek
kesukuan dan kekuasaan negara dalam pandangan Ibn
Khaldan.

Studi tentang pemikiran Ibn Khaldtn di bidang filsafat
sejarah dilakukan oleh Zainab al-Khudairi dalam karyanya
yang berjudul Falsafah at-Tarikh ‘inda Ibn Khaldin.*® Karya
ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan
diterbitkan dengan judul Filsafat Sejarah lbn Khaldun.®

*Gaston Bouthoul, Teori-teori Filsafat, 41, 103-108.

$1Zaid Ahmad, The Epistemology of Ibn Khaldun (London & New York:
Routledge Curzon, 2003).

**Muhammad Abid al-Jabiri, Fikr Ibn Khaldiin: al-‘Asabiyyah wa ad-
Dawlah: Ma ‘alim Nazariyyah Khaldiniyyah FT at-Tarikh al-Islamr (Beirut:
Markaz Dirasat al-Wihdah al-° Arabiyyah, 1992).

$7ainab al-Khudairi, Falsafah at-Tarikh ‘Inda Ibn Khaldiin (Kairo: Dar
as-Saqafah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr, 1979).

$Zainab al-Khudhairi, Filsafat Sejarah Ibn Khaldun, terj. Ahmad Rafi’
Utsmani (Bandung: Pustaka, 1987).
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Lewat karyanya ini, al-Khudhairi tidak bermaksud
menjelaskan gagasan filsafat sejarah lbn Khaldan lebih dari
yang telah ditulis tokoh ini dalam Mugaddimah. Aspek penting
dari karya ini terletak pada sudut pandang keilmuan
kontemporer yang digunakan penulisnya dalam mendialogkan
pemikiran Ibn Khaldan dengan pemikiran tokoh-tokoh Barat
modern di bidang yang sama.

Sati’ al-Husri juga tercatat sebagai sarjana yang
menggandrungi pemikiran Ibn Khaldan. la bahkan menyebut
dirinya sendiri sebagai “Abt Khaldan” untuk menunjukkan
betapa besar perhatiannya pada tokoh ini. Al-Husri menulis
buku Dirdasat ‘an Mugaddimah Ibn Khaldin,® yang
merupakan kumpulan tulisan. Lewat karya ini, ia mencoba
menghimpun beberapa aspek pemikiran 1bn Khaldin, terutama
tentang sejarah, filsafat sejarah, sosiologi, pendidikan dan
ekonomi. Karya ini tidak secara spesifik membahas salah satu
aspek pemikiran tokoh ini, melainkan hanya memberikan
gambaran umum tentang berbagai aspek pemikirannya. Oleh
sebab itu, kajian yang dilakukan al-HusrT dalam karya itu-pun
tidak begitu mendalam. Namun demikian, karya al-HusrT ini
tetap penting bagi orang yang hendak mengenal dan memasuki
dunia pemikiran Ibn Khaldan.

Karya-karya akademis tentang Ibn Khaldan yang ditulis
oleh sarjana Indonesia juga sudah mulai banyak tersedia. A.
Rahman Zainuddin melakukan penelitian tentang aspek
pemikiran politik 1bn Khaldin dan menuangkannya dalam
buku yang berjudul Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik
Ibn Khaldun.®*®* Buku yang diangkat dari karya disertasi ini
membahas pandangan Ibn Khaldin tentang kekuasaan dan
negara. Ciri penting dari karya ini adalah sudut pandang ilmu
politik modern yang digunakan oleh pengarangnya dalam
membahas pandangan tokoh ini. Meski di dalam karya itu

%Sati’ al-Husti, Dirdsat ‘an Mugaddimah Ibn Khaldiin (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1967).
% A. Rahman Zainuddin, Kekuasan dan Negara.
15
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Zainuddin telah menyinggung persoalan kekuasaan dan
moralitas, namun pembahasannya mengenai hal itu tidak
mendalam dan hanya tertulis dalam beberapa paragraf saja.>’

Ahmad Syafi’i Ma’arif menulis sebuah buku tipis yang
berjudul Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan
Timur.® Ada tiga persoalan yang ia bahas. (1) Pesimisme lbn
Khaldin dalam membaca perjalanan sejarah dan peradaban.
(2) Hubungan Mugaddimah sebagai sumber utama dari ‘7lm al-
‘Umran dengan ilmu-ilmu sosial modern. (3) Kedudukan ‘7lm
al- ‘Umran dalam pemahaman dan penulisan sejarah. Syafi’i
Ma’arif sampai pada beberapa kesimpulan. (1) Pesimisme Ibn
Khaldtn hendaklah dibaca dengan kacamata moral. (2) Ibn
Khaldan adalah pelopor awal dalam ilmu-ilmu sosial yang
empiris dan sistematis, dan ‘7/m al- ‘Umran adalah cikal bakal
dari ilmu sosiologi modern. (3) Bagi Ibn Khaldin, kajian
sejarah adalah kajian kritis tentang berbagai aspek kehidupan
manusia di masa lampau dan masa sekarang. ‘Iim al-‘Umran
diperlukan sebagai prasyarat untuk sampai pada tingkat
pemahaman dan penulisan sejarah yang kritis dan
bertanggung-jawab.*

Toto Suharto menulis sebuah buku yang berjudul
Epistemologi  Sejarah Kritis Ibn Khaldun.® Karya ini
bermaksud melacak dan mengungkap bangunan sejarah Kritis
Ibn Khaldin melalui telaah filosofis. Aspek-aspek filosofis
yang dikaji adalah aspek ontologis, epistemologis, dan
aksiologis. Dari tinjauan ontologis Toto menemukan istilah
fann at-tarikh yang digunakan lbn Khaldtain untuk menyatakan
pengertian sejarah sebagai ilmu. Istilah ini pada masa
kontemporer disebut historiografi atau penulisan sejarah.
Sedangkan dari tinjauan epistemologis ia menemukan bahwa

Ibid., 139-141.

% Ahmad Syafi’i Ma’arif, Ibn Khaldun.

*Ibid., ix-x.

““Toto Suharto, Epistemologi Sejarah Kritis Ibn Khaldun (Yogyakarta:
Fajar Pustaka, 2003).
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Ibn Khaldin telah menawarkan sebuah metode sejarah yang
modern pada masanya. Metode itu disebut metode dirayah
atau metode kritik, yang menekankan pada kesaksian langsung
sebagai sumber sejarah. Adapun dari tinjauan aksiologis
disimpulkan pernyataan Ibn Khaldan tentang kegunaan
sejarah, yakni sebagai pengetahuan untuk memahami masa
lampau dalam rangka menatap masa depan.**

Ada juga karya yang ditulis oleh Syarifuddin Jurdi yang
berjudul Awal Mula Sosiologi Modern: Kerangka
Epistemologi, Metodologi, dan Perubahan Sosial Perspektif
lbn Khaldun.* Karya ini memetakan pemikiran sosiologis lbn
Khaldtin berdasarkan tema-tema kajian sosiologi modern.
Topik-topik yang muncul dalam buku ini adalah tentang
metodologi ilmu-ilmu sosial 1bn Khaldin, sosiologi politik 1bn
Khaldtin, pemikiran tentang kekuasaan, otoritas dan legitimasi,
serta pandangan tentang agama dan ekonomi.

Di bidang pendidikan, ada karya yang berjudul
Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibn Khaldun: Perspektif
Pendidikan Modern yang ditulis oleh Warul Walidin AK.*
Sesuai dengan judul dan bidangnya, karya ini menunjukkan
sisi Ibn Khaldtn sebagai pendidik dan pembaharu pendidikan
dalam Islam. Walidin menunjukkan beberapa konsep yang
dibahas Ibn Khaldin tentang pendidikan dan bagaimana
konsep-konsep itu dikembangkan dari perspektif pendidikan
modern. Meskipun karya ini menawarkan cara pandang baru
dalam meneliti pemikiran Ibn Khaldiin, akan tetapi karya ini
memiliki obyek dan bidang pembahasan yang berbeda dengan
apa yang penulis kaji dalam penelitian disertasi ini.

Karya disertasi yang membahas pemikiran Ibn Khaldan
antara lain ditulis oleh Moh. Pribadi dengan judul Pemikiran

“Ipid., 11, 169-172.

“Syarifuddin  Jurdi, Awal Mula Sosiologi Modern: Kerangka
Epistemologi, Metodologi, dan Perubahan Sosial Perspektif Ibn Khaldun
(‘Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2012).

“Warul Walidin AK, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibn Khaldun:
Perspektif Pendidikan Modern (Y ogyakarta: Suluh Press, 2005).
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Sosial dalam Islam: Studi Pemikiran Ibn Khaldun tentang
Badui dan Hadlar.** Ciri penting dari disertasi tersebut terletak
pada tinjauan prinsip-prinsip sosiologi modern terhadap
konsep Ibn Khaldan tentang badui (masyarakat pengembara)
dan hadlar (masyarakat kota). Tentu saja obyek yang diteliti
Pribadi ini berbeda dengan yang akan penulis teliti. Namun
demikian, karya Pribadi ini penting bagi penelitian yang
penulis kerjakan ini sebagai cara pandang dalam melihat
struktur  sosiologis masyarakat pengembara (nomaden;
badawa) dan kota (urban; hadar) dimana kekuasaan politik
diselenggarakan.

Sejumlah studi dan penelitian tentang 1bn Khaldiin dan
pemikirannya di atas menunjukkan betapa luas lingkup
pemikiran tokoh ini dan betapa banyak karya-karya akademik
yang telah ditulis olen para ahli dan para sarjana tentang
berbagai lingkup pemikirannya itu. Pemikiran Ibn Khaldin
meliputi banyak bidang ilmu. Oleh karena itu, penelitian dan
studi tentangnya lebih banyak yang dilakukan dari sudut
pandang keilmuan tertentu saja. Sejauh ini, studi dan penelitian
tentang pemikiran tokoh ini di bidang sejarah, sosiologi, dan
politik tampak lebih menonjol. Adapun penelitian tentang
topik etika politik, sepanjang penelusuran yang telah penulis
lakukan, penulis belum menemukan karya yang secara spesifik
membahas pemikiran tokoh ini tentang topik tersebut. Dengan
demikian, orisinalitas dan aspek kebaruan dari penelitian
disertasi ini akan bisa dipertanggung-jawabkan secara
akademik dan diharapkan akan mampu menemukan hal baru
dari pemikiran tokoh ini.

E. Kerangka Teori
Fokus penelitian ini adalah pandangan Ibn Khaldiin tentang
etika politik. Secara sederhana, ada tiga hal yang hendak

“Moh. Pribadi, “Pemikiran Sosial dalam Islam: Studi Pemikiran Ibn
Khaldun tentang Badui dan Hadlar”, Disertasi, Yogyakarta: Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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penulis pahami dari pandangan tokoh ini tentang topik
tersebut, yaitu: (1) struktur pandangannya; (2) karakteristik
pandangannya; dan (3) kritik yang dapat diajukan terhadap
pandangannya serta relevansinya dalam memahami persoalan-
persoalan yang berkembang dalam kajian etika politik modern,
terutama dalam konteks Islam. Tiga hal inilah yang telah
penulis rumuskan sebagai masalah penelitian.

Menurut penulis, tiga masalah penelitian itu akan dapat
diuraikan dengan baik apabila dipahami dan dijelaskan dengan
menggunakan perpaduan kerangka teori hermeneutika, etika
politik, dan perspektif-perspektif etika. Hermeneutika
digunakan sebagai kerangka kerja teoritis untuk memahami
masing-masing poin rumusan masalah di atas, yakni
memahami struktur pandangan Ibn Khaldin tentang etika
politik, mengungkap karakteristik etiknya, melakukan kajian
kritis terhadap pandangannya, dan menunjukkan relevansinya
bagi kajian etika politik mutakhir. Sedangkan kerangka teori
etika politik dan perspektif-perspektif etika digunakan sebagai
kerangka teoritis untuk menggali detail-detail pandangan tokoh
ini tentang persoalan tersebut, agar tercapai pemahaman yang
utuh dan mendalam.

Dari perspektif hermeneutika, penulis menempatkan Ibn
Khaldiin sebagai “teks” yang mesti dipahami sedemikian rupa,
agar pandangannya tentang masalah-masalah penelitian di atas
dapat dimengerti dengan baik. Struktur, karakteristik, tinjauan
kritis, dan relevansi pandangan Ibn Khaldin merupakan
“makna” yang hendak dipahami dan diungkap dari sistem
pemikiran tokoh ini. Hermeneutika, menurut Budi Hardiman,
“merupakan kegiatan untuk menyingkap makna sebuah teks,
sementara teks dapat dimengerti sebagai jejaring makna atau
struktur simbol-simbol, entah tertuang sebagai tulisan ataupun

bentuk-bentuk lain”.*°

**Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher
sampai Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 12.
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Dari enam pengertian dan teori hermeneutika yang
disebutkan oleh Richard E. Palmer,*® dalam penelitian ini
penulis menggunakan teori hermeneutika yang diajukan oleh
Paul Ricoeur, yakni hermeneutika sebagai sistem interpretasi.
Artinya, hermeneutika dimaknai sebagai teori tentang aturan-
aturan penafsiran dan pemahaman terhadap teks (textual
exegesis), yaitu penafsiran terhadap teks, tanda, atau simbol
tertentu yang dianggap sebagai teks.* Tugas hermeneutika
sebagai sistem interpretasi adalah memahami dinamika internal
yang mengatur struktur kerja di dalam sebuah teks dan mencari
daya yang dimiliki kerja teks itu untuk memproyeksikan diri
ke luar dan memungkinkan ‘“hal”-nya teks itu muncul ke
permukaan.®® Menurut Josef Bleicher, hermeneutika sebagai
sistem interpretasi merupakan kajian untuk menyingkapkan
makna obyektif dari teks yang memiliki jarak ruang dan waktu
dari pembaca, tetapi tidak menjadikan niat awal penulis
sebagai acuan utama dalam memahaminya.*®

Mengacu pada prinsip yang dicanangkan Paul Ricoeur
sebagai tokoh yang kepadanya pemaknaan hermeneutika
sebagai sistem interpretasi dinisbatkan, dalam penelitian ini
hermeneutika diaplikasikan dengan menguraikan makna

“Richard E. Palmer mengajukan enam kategori pengertian tentang
hermeneutika, yaitu: (1) hermeneutika sebagai teori eksegesis atau
penafsiran kitab suci; (2) hermeneutika sebagai metode filologi, (3)
hermeneutika sebagai ilmu pemahaman linguistik, (4) hermeneutika sebagai
dasar metodologis ilmu-ilmu sosial-humaniora (Geisteswissenschaften), (5)
hermeneutika sebagai fenomenologi dasein dan pemahaman eksistensial,
dan (6) hermeneutika sebagai sistem interpretasi. Untuk penjelasan yang
lebih terperinci tentang masing-masing kategori pengertian hermeneutika
tersebut, lihat: Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in
Schleiermacher, Dilthey, Heidegger and Gadamer (Evanston: Northwestern
University Press, 1969), 33-44.

“’Paul Ricoeur, Hermeneutics and the Human Sciences, trans. John B.
Thompson (Cambridge: Cambridge University Press, 1985), 43.

“8E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), 107.

“Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as
Method, Philosophy and Critique (London & New York: Routledge, 1980),
203.
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tersembunyi dari makna yang terlihat dalam struktur
pandangan Ibn Khaldin tentang etika politik. Proses
menguraikan makna tersirat dari makna literer itu dilakukan
lewat proses interpretasi. Menurut Ricoeur, interpretasi muncul
dimana makna berada, dan di dalam interpretasilah pluralitas
makna termanifestasikan.*

Dalam kerangka hermeneutika Ricoeur, interpretasi
dilakukan dengan cara melakukan distansi kultural. Seorang
penafsir harus melakukan pengambilan jarak terhadap kondisi
kultural teks dan kondisi kulturalnya sendiri agar ia dapat
melakukan interpretasi dengan baik. Distansi kultural ini bukan
berarti interpretasi tanpa prasangka atau interpretasi dengan
tangan kosong, tetapi justru interpretasi di dalam situasi dan
kerangka waktu yang khusus.>* Oleh karena itu, interpretasi
dilakukan dengan cara bolak-balik, yaitu: penafsir melakukan
dekontekstualisasi untuk menjaga otonomi teks ketika
melakukan pemahaman terhadap teks, dan kemudian
melakukan rekontekstualisasi atau langkah kontekstualisasi
ulang teks dengan kerangka situasi dan waktu yang khusus.

Dengan demikian, hermeneutika sebagai kerangka kerja
teoritik yang penulis gunakan dalam penelitian ini
diproyeksikan untuk memenuhi komponen pokok dalam
tindakan  interpretasi,  yaitu  teks,  konteks, dan
kontekstualisasi.>> Komponen teks berkenaan dengan
pandangan etika politik 1bn Khaldtn sebagaimana termuat dan
tersirat dalam karya-karya keilmuannya. Komponen konteks
berkenaan dengan aspek spasial dan temporal dimana
pandangan itu dirumuskan oleh ia sendiri dan dipahami oleh
penulis pada saat ini. Konteks kajian etika politik Abad
Pertengahan yang berbeda dengan abad modern perlu
dipahami dan dijembatani agar kesenjangan konteks tidak

*Ibid., 376.
*'E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, 106-108.
S2Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, dan
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Qalam, 2002), 11-12.
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membuat makna yang terkandung di dalam teks menjadi
kabur. Sementara komponen kontekstualisasi berupa tinjauan
kritis terhadap pandangan etika politik Ibn Khaldiin serta
relevansinya dalam memahami persoalan-persoalan yang
muncul dalam kajian etika politik mutakhir, terutama dalam
konteks Islam.

Penelitian ini juga menggunakan tiga langkah taktis yang
dicanangkan Ricoeur dalam hermeneutika sebagai sistem
interpretasi, yaitu langkah semantik, refleksif, dan eksistensial.
Langkah semantik merupakan pemahaman pada tingkat bahasa
murni yang dilakukan dengan penghayatan terhadap teks.
Langkah refleksif setingkat lebih tinggi, yakni dengan
pengungkapan makna teks serta penggalian yang cermat atas
makna. Sementara  langkah  eksistensial  merupakan
pemahaman pada tingkat keberadaan makna itu sendiri, yakni
berpikir dengan menggunakan makna teks sebagai titik
tolaknya.>®

Agar hermeneutika sebagai kerangka kerja teoritis dalam
penelitian ini bisa digunakan secara optimal, penulis
memandang perlu untuk melengkapinya dengan konsep-
konsep dan teori-teori yang ada dalam kajian etika politik.
Perlu segera digaris-bawahi bahwa dalam penelitian ini, istilah
“etika politik” tidak dimaknai sebagai nilai-nilai dan norma-
normal moral yang menjadi pedoman dan acuan normatif bagi
tingkah laku dan tindakan individual (akhlag) seorang
politikus dalam praktek politiknya,>* tetapi sebagai refleksi
kritis, metodis, dan sistematis terhadap norma-norma dan nilai-
nilai moral yang berlaku di ranah politik. Haryatmoko
menegaskan bahwa etika politik tidak boleh direduksi
pemaknaan dan pembahasannya menjadi kajian tentang
perilaku moral para politikus. Etika politik juga tidak boleh

*Ibid., 111.

*Penjelasan tentang etika yang dipahamis sebagai tata nilai dan norma
yang mengatur tindakan individu dan kelompok dapat dilihat dalam: K.
Bertens, Etika, 6.



23

direduksi menjadi kajian tentang perilaku para politikus
ditinjau dari sudut pandang etis. la menegaskan bahwa etika
politik tidak sama dengan dan bukanlah moralitas politikus.>®

Haryatmoko mengutip pendapat Ricoeur yang
mengatakan bahwa tujuan etika politik adalah mengarahkan
pada hidup yang baik, bersama dan untuk orang lain dalam
rangka memperluas lingkup kebebasan dan membangun
institusi-institusi politik yang adil. Dari pendapat Ricoeur itu ia
menunjukkan bahwa etika politik merupakan kajian tentang
korelasi antara tindakan individual, tindakan kolektif, dan
struktur-struktur politik yang ada. Dalam etika politik
dibutuhkan perantara yang menjembatani pandangan dan
tindakan etik individual dengan tindakan kolektif. Perantara itu
bisa berupa simbol-simbol (agama, kesukuan, demokrasi, dan
sebagainya) maupun nilai-nilai  (keadilan, kesetaraan,
kebebasan, musyawarah, dan sebagainya). Simbol-simbol dan
nilai-nilai yang menjadi perantara itulah yang memberikan
keabsahan dan legitimasi bagi tindakan politik. Haryatmoko
juga menekankan bahwa etika politik merupakan studi kritis
terhadap terhadap penyalah-gunaan dan manipulasi simbol-
simbol dan nilai-nilai itu.>®

Selaras dengan pendapat Haryatmoko di atas, Franz
Magnis-Suseno mengatakan bahwa persoalan utama yang
menjadi pokok bahasan etika politik adalah tentang “masalah
legitimasi hukum dan kekuasaan negara serta penilaian Kritis
terhadap legitimasi-legitimasi yang diajukan”.®’ Senada
dengan Haryatmoko, bagi Magnis-Suseno, etika politik tidak
membahas moralitas politikus, tetapi membahas legitimasi
kekuasaan politik yang dijalankan oleh lembaga politik
tertinggi, yaitu negara. Tentu saja, legitimasi yang dimaksud

*Haryatmoko, Etika Politik & Kekuasaan (Jakarta: PT Kompas Media
Nusantara, 2014), 225.
*Ibid., 224-225.
Franz Magnis-Suseno, Etika Politik: Prinsip-prinsip Moral Dasar
Kenegaraan Modern (Jakarta: Gramedia, 2003), 22.
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adalah legitimasi yang ditinjau dari sudut pandang etika.
Menurutnya, ada tiga tema utama yang dibahas dalam etika
politik, yaitu hukum, negara, dan legitimasi.*®

Penulis berpendapat bahwa perspektif teoritik dari
Magnis-Suseno itu berguna untuk penelitian disertasi ini, tapi
setelah melalui beberapa penyesuaian. Perspektif teoritik itu
cocok digunakan untuk kajian etika politik pada abad modern.
Adapun untuk kajian etika politik Ibn Khaldtn yang hidup di
Abad Pertengahan diperlukan beberapa penyesuaian tertentu
terhadapnya, mengingat realitas politik dimana Ibn Khaldiin
hidup berbeda dengan realitas politik modern. Oleh karena itu,
tema-tema utama etika politik seperti hukum dan negara yang
disebutkan Magnis-Suseno perlu disesuaikan dengan konteks
masa hidup Ibn Khaldon. Menurut penulis, tema-tema pokok
etika politik yang dapat dikaji dalam pandangan Ibn Khaldiin
meliputi tiga hal, yaitu: sistem nilai politik, bentuk pelembaga-
an kekuasaan politik, dan legitimasi kekuasaan politik.

Untuk menunjukkan karakteristik etika politik Ibn
Khaldan, penulis menggunakan kerangka teori hermeneutika
yang dilengkapi dengan teori-teori etika, yaitu distingsi etika
teleologis dan etika deontologis serta distingsi etika deskriptif
dan etika normatif. Dalam kajian etika disebutkan bahwa etika
teleologis yang berorientasi pada tujuan harus dibedakan
dengan etika deontologis yang berorientasi pada kewajiban
yang menjadi dasar suatu perbuatan.”® Termasuk dalam
kelompok etika teleologis adalah hedonisme, eudomonisme,
dan utilitarianisme. Tiga teori ini bercorak teleologis yang
mengukur suatu perbuatan moral dari aspek tujuan atau akibat
yang dihasilkan perbuatan tersebut (terarah pada tujuan).

Penulis juga menggunakan teori etika yang membedakan
antara etika deskriptif dan etika normatif. Menurut Jan Hendrik
Rapar, etika deskriptif (descriptive ethics) menguraikan
tingkah-laku individu (personal morality) atau tingkah-laku

*bid., 21-22.
K. Bertens, Etika, 254.
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kelompok (social morality) secara deskriptif. Etika deskriptif
hanya melukiskan dan memberikan gambaran tentang apa
yang terjadi namun tidak memberi penilaian moral atasnya.®
Sedangkan etika normatif (normative ethics) mempelajari
moralitas individu dan sosial dalam rangka memberikan
penilaian baik atau buruk padanya.®

Untuk mengajukan kritik terhadap pandangan etika poli-
tik 1bn Khaldan penulis berpedoman pada teori paradoks etik.
Menurut John M. Parrish, paradoks etik (ethical paradox) me-
rupakan situasi dimana seseorang berada dalam situasi konflik
etis yang menempatkan dirinya harus melakukan tindakan
yang buruk atau jahat untuk mencapai hal yang baik, atau
harus menjadi jahat untuk mewujudkan sesuatu yang baik.®?

Dalam kajian etika etika, paradoks etik juga dikenal
sebagai dilema etis (ethical dilemma; moral dilemma). Senada
dengan paradoks etik, dilema etis merujuk pada semacam
situasi dimana seseorang dihadapkan pada dua alternatif moral
yang sama-sama bernilai baik, tapi tidak bisa sama-sama
diterima atau lebih disukai salah satunya. Pilihan terhadap
salah satu alternatif moral yang tersedia akan menegasikan
alternatif yang lainnya. Parrish berpendapat bahwa Kketika
seseorang berada dalam kondisi paradoks etik, ia akan
cenderung menggunakan standar moral utilitarian atau
deontologis dalam menentukan pilihan etisnya.®®

F. Metode Penelitian

%Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1996),
62-63.

bid., 17-19. Bandingkan: Harold H. Titus (dkk.), Persoalan-
Persoalan Filsafat, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 141.

%2John M. Parrish, Paradoxes of Political Ethics: From Dirty Hands to
the Invisible Hand (New York: Cambridge University Press, 2007), 1-2.

®Ibid., 4-5.
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Penelitian disertasi ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research).®* Secara garis besar, penelitian dalam
kategori penelitian kepustakaan dilakukan melalui dua tahap,
yaitu; pertama, tahap pengumpulan data; dan kedua, tahap
pengolahan dan analisis data dengan metode analisa tertentu.

Penulis melakukan  pengumpulan data dengan
menggunakan metode dokumentasi terhadap data primer dan
data sekunder. Sumber data primer berupa magnum opus Ibn
Khaldun, yakni Kitab al-‘Ibar wa Diwan al-Mubtada’ wa al-
Khabar fi Ayyam al- ‘Arab wa al-‘Ajam wa al-Barbar wa Man
‘Asarahum Min Zawi as-Sultan al-Akbar. Di samping itu,
sumber data primer juga berupa karya-karya Ibn Khaldin
lainnya, seperti at-7Ta ‘rif bi Ibn Khaldin wa Rihlatini Garban
wa Syargan dan Lubab al-Muhassal fi Usil ad-Din. Adapun
data sekunder berupa bahan-bahan kepustakaan yang memiliki
kaitan langsung maupun tidak langsung dengan data primer,
terutama berkenaan dengan instrumen dan alat baca
metodologis dan teoritis yang digunakan dalam mengulas etika
politik.®

Data yang telah terkumpul dan terdokumentasi
selanjutnya diidentifikasi untuk memilah data yang berkenaan
dengan pemikiran Ibn Khaldiun tentang etika politik dari data
yang memuat aspek-aspek lainnya dari pemikiran tokoh ini.
Adapun metode analisis data digunakan untuk memahami dan
menginterpretasikan pernyataan-pernyataan yang berhubungan
dengan subyek penelitian ini, sehingga dapat diperoleh
kejelasan arti atau makna yang terkandung dalam pernyataan
tersebut.®® Ketika melakukan analisa terhadap data yang sudah
terdokumentasi itu, penulis menggunakan metode deskriptif-

%Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 63.

®Winarno Surachmad, Pengantar Penulisan Filsafat: Dasar, Metode
dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1987), 132.

%Sudarto, Metodologi Penulisan Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
1996), 60.
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analitis-kritis. Metode ini penulis operasikan dalam langkah-
langkah kerja berikut:

Pertama, penulis melakukan inventarisasi terhadap data
yang berkenaan dengan pandangan Ibn Khaldin tentang etika
politik. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan cara
direduksi, diklasifikasi, didisplay, dan diinterpretasikan.

Kedua, data yang sudah diklasifikasi dan ditafsirkan itu
selanjutnya dideskripsikan sesuai dengan pokok bahasan yang
terdapat dalam rumusan masalah: (1) pandangan Ibn Khaldin
tentang etika politik; (2) karakteristik pandangannya; dan (3)
tinjauan Kritis terhadap pandangannya dan relevansinya dalam
memahami persoalan-persoalan yang berkembang dalam
kajian etika politik modern, terutama dalam konteks Islam

Ketiga, mendeskripsikan alur historis kehidupan Ibn
Khaldtin yang melatar-belakangi sistem pemikirannya secara
umum. Lalu dideskripsikan juga karya-karya dan warisan
keilmuan yang ditinggalkannya.

Keempat, penulis mendeskripsikan data tentang
pandangan etika politik Ibn Khaldin. Setelah melakukan
deskripsi data, penulis melakukan interpretasi dengan kerangka
teori hermeneutika dan melakukan analisa dengan kerangka
teori etika politik, terutama yang berkenaan dengan tema-tema
pokok dalam kajian etika politik.

Kelima, penulis melakukan kajian Kkritis terhadap
pandangan etika politik Ibn Khaldin dengan mengungkap
karakteristik dari pandangan tersebut. Karakteristik itu perlu
dijabarkan untuk memahami keunikan dan ciri khas pandangan
tokoh ini di hadapan kecenderungan pandangan para pemikir
politik Muslim lainnya yang mendahuluinya atau yang hidup
sezaman dengannya. Karakteristik itu penulis uraikan
berdasarkan teori-teori etika.

Keenam, penulis melakukan kajian kritis untuk
mengajukan kritik terhadap pandangan etika politik Ibn
Khaldan dan menunjukkan relevansinya dalam memahami
persoalan-persoalan yang berkembang dalam Kkajian etika
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politik modern, terutama dalam konteks Islam. Persoalan
spesifik yang penulis ajukan untuk menunjukkan relevansi
pandangan etika politik Ibn Khaldin ini adalah dalam
memahami persoalan Islam sebagai dasar, fundamen sistem
nilai, dan ideologi negara di Indonesia. Relevansi pandangan
etika politik Ibn Khaldiin dalam memahami persoalan tersebut
perlu ditunjukkan agar diperoleh gambaran relevansinya dalam
memahami persoalan-persoalan sejenis yang muncul pada
masa modern ini.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disusun dalam bab-bab yang terpisah
guna memudahkan pemahaman terhadap persoalan-persoalan
yang menjadi fokus kajian. Penyusunan bab-bab dilakukan
dengan tetap memperhatikan dan menjaga konsistensi,
kesaling-terkaitan, dan keutuhan persoalan-persoalan yang
dikaji dalam penelitian ini.

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari
paparan tentang latar belakang mengapa penulis perlu
melakukan penelitian tentang etika politik Ibn Khaldan.
Bagian ini dipertegas dalam rumusan masalah yang
mendeskripsikan kegelisahan akademik penulis. Tujuan dan
kegunaan penelitian dijelaskan dalam bagian tersendiri. Kajian
pustaka juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aspek-
aspek pemikiran Ibn Khaldan telah diteliti oleh para peneliti
terdahulu. Bab ini juga memuat aspek kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Di samping itu juga dijelaskan
perihal metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il memuat uraian yang lebih rinci tentang kerangka
teori hermeneutika dan etika politik yang penulis gunakan
dalam penelitian ini. Uraian tentang kerangka teori
hermeneutika meliputi konseptualisasi hermeneutika dan
hermeneutika sebagai sistem interpretasi. Sedangkan uraian
tentang kerangka teori etika politik meliputi konseptualisasi
etika politik, tema-tema utama etika politik, serta perspektif-
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perspektif etika. Menurut hemat penulis, kerangka Kkerja
teoritik yang digunakan dalam penelitian ini perlu dijelaskan di
dalam bab tersendiri agar diperoleh pemahaman dan acuan
yang utuh tentang aspek tersebut.

Bab 111 memuat riwayat hidup dan warisan keilmuan Ibn
Khaldun. Ada tiga bagian dalam bab ini. Pertama,
menjelaskan sosok dan silsilahnya. Kedua, menjelaskan
perjalanan hidupnya berdasarkan fase-fase tertentu. Ketiga,
menunjukkan Kkarya-karya dan warisan keilmuannya. Bab
tentang riwayat hidup dan warisan keilmuan Ibn Khaldan ini
dimaksudkan untuk mengenalkan sosok tokoh ini kepada
sidang pembaca, menguraikan perjalanan hidupnya yang
kontras antara karir politik dan keilmuannya, serta memberikan
gambaran tentang warisan keilmuannya.

Bab 1V menjelaskan struktur pandangan etika politik Ibn
Khaldan. Bab ini dimulai dengan uraian tentang tipe-tipe
kekuasaan menurut Ibn Khaldiin. Penjelasan tentang tipe-tipe
kekuasaan ini dimaksudkan untuk menunjukkan adanya
polarisasi sistem etika politik dalam pandangan tokoh ini,
yakni sistem etika politik kesukuan dan sistem etika politik
keagamaan. Masing-masing bentuk sistem etika politik itu
diuraikan di dalam sub-bab tersendiri. Titik tekan deskripsi dan
analisa terhadap masing-masing sistem etika politik itu adalah
pada aspek tema-tema pokok etika politik, yakni sistem nilai
politik, format pelembagaan kekuasaan politik, dan
legitimasinya. Polarisasi sistem etika politik dalam pandangan
Ibn Khaldoin mengandaikan bahwa tokoh ini tidak memastikan
sistem etika politik yang mana dalam peradaban Islam Abad
Pertengahan yang dapat dinilai paling baik dari sudut pandang
moral. Polarisasi ini juga penting untuk mengantarkan
pembahasan pada bab berikutnya.

Bab V menguraikan karakteristik pandangan etika
politik Ibn Khaldan. Penulis menemukan adanya tiga
karakteristik utama pandangan tokoh ini tentang persoalan
tersebut, yaitu deskriptivisme etik, teleologisme etik, dan
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sekularisasi khaldunian yang mengambil bentuk desakralisasi
politik dan depolitisasi agama. Masing-masing karakteristik itu
dijelaskan di dalam sub-bab tersendiri.

Bab VI memuat tinjauan Kkritis penulis terhadap
pandangan etika politik Ibn Khaldiin dan relevansinya dalam
memahami persoalan-persoalan yang berkembang dalam
kajian etika politik modern, terutama dalam konteks Islam.
Tinjauan Kritis penulis didasarkan atas deskripsi dan analisa
tentang struktur dan karakteristik pandangan etika politik
tokoh ini yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.
Bertolak dari pemaparan itu, penulis mengajukan Kritik
terhadap pandangan etika politik 1bn Khaldtin dan pemahaman
para sarjana mutakhir tentangnya. Kritik penulis bermuara
pada klaim bahwa pandangan etika politik 1bn Khaldtn adalah
ambivalen. Penulis menunjukkan aspek-aspek yang ambivalen
dalam pandangan tersebut secara lebih terperinci.

Selain itu, penulis juga menunjukkan relevansi
pandangan etika politik Ibn Khaldin dalam memahami
persoalan-persoalan yang berkembang dalam Kkajian etika
politik modern, terutama dalam konteks Islam. Persoalan
spesifik yang penulis ajukan untuk menunjukkan relevansi
tersebut adalah dalam memahami Islam sebagai dasar negara
di Indonesia, yakni berkenaan dengan polemik dan perdebatan
yang terjadi di kalangan kelompok Islam dan kelompok
nasionalis tentang sistem nilai politik yang menjadi dasar dan
fundamen Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Bab VII merupakan penutup yang memuat kesimpulan
dan saran-saran akademis demi  pengkayaan dan
pengembangan bagi penelitian sejenis di masa mendatang.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan struktur dan karakteristik
pandangan etika politik 1bn Khaldiin, melakukan tinjauan kritis
terhadapnya dan menunjukkan relevansinya dalam memahami
persoalan etika politik Islam mutakhir, misalnya dalam
memahami Islam sebagai dasar, fundamen sistem nilai, dan
ideologi negara di Indonesia, pada bab ini penulis akan
memberikan kesimpulan atas permasalahan yang telah dibahas.

Pertama, Ibn Khaldin tidak menulis karya spesifik
tentang etika politik. Karyanya yang paling utama, yakni
Mugaddimah, bukanlah karya di bidang etika politik. Begitu
pula karya-karyanya yang lain. Namun demikian, ia mengata-
kan bahwa penyelenggaraan kekuasaan politik harus didasar-
kan pada prinsip-prinsip moral dan kebijaksanaan tertentu.
Ungkapannya ini bisa menjadi pintu masuk untuk menelusuri
dan merekonstruksi pandangan etika politik tokoh ini.

Ada dua bentuk sistem etika politik yang dominan dalam
pandangan Ibn Khaldin, yaitu sistem etika politik kesukuan
dan sistem etika politik keagamaan. Penyelenggaraan kekuasa-
an politik dalam sistem etika politik kesukuan didasarkan atas
sistem nilai kesukuan. Sementara penyelenggaraan kekuasaan
politik dalam sistem politik keagamaan didasarkan atas sistem
nilai keagamaan. Pandangan Ibn Khaldtn menunjukkan bahwa
masing-masing bentuk sistem etika politik itu memiliki ukuran
sistem nilai, format sistem otoritas politik, dan legitimasi
kekuasaan politik yang berbeda. Sistem etika politik kesukuan
ditegakkan di atas fundamen sistem nilai ‘asabiyyah.
Disposisi-disposisi moral utama yang ditegakkan di atas
fundamen ‘asabiyyah ini antara lain adalah: pertama,
“kebodohan” (jahiliyyah) moral, kedua, kejantanan dan
kewibawaan (al-muri’ah), serta ketiga, kemuliaan (al-karam)
dan keagungan (al-majd) komunal.
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Format kelembagaan kekuasaan politik tertinggi dalam
sistem etika politik kesukuan adalah dinasti (ad-dawlah). Bagi
Ibn Khaldiin, dinasti ada kalanya dilengkapi dengan visi
rasional, sebagaimana terdapat dalam sistem kekuasaan politik
rasional (as-siyasah al-‘aqliyyah). Ada dua model kekuasaan
politik rasional ini. Pertama, kekuasaan politik yang
memperhatikan kepentingan masyarakat secara umum dan
memperhatikan pula kepentingan penguasa dalam hubungan-
nya dengan penyelenggaraan kekuasaannya. Kedua, kekuasaan
politik yang lebih mengutamakan kepentingan penguasa dari-
pada kepentingan umum masyarakat. Model yang kedua inilah
yang dominan di dunia Islam pada masa Ibn Khaldan.

Dalam pandangan Ibn Khaldan, ada dua bentuk legiti-
masi yang menentukan keabsahan kekuasaan politik kesukuan:
(1) legitimasi eliter subyek kekuasaan; dan (2) legitimasi
materi kekuasaan. Secara umum, ‘asabiyyah menjadi sumber
utama bagi dua bentuk legitimasi kekuasaan politik kesukuan.
Legitimasi eliter kekuasaan politik kesukuan mensyaratkan dua
hal, vyaitu: (1) kapasitas individual dan kualitas moral
penguasa; dan (2) ikatan solidaritas kesukuan (‘asabiyyah)
yang diperlukan untuk menopang tegak dan berkembangnya
kekuasaan. Kekuasaan dalam politik kesukuan ditegakkan dan
dikembangkan dengan legitimasi aristokratis-pragmatis.

Adapun sistem etika politik yang kedua, yakni sistem
etika politik keagamaan ditegakkan di atas nilai-nilai Islam.
Menurut Ibn Khaldin, tidak semua nilai-nilai  moral
masyarakat Arab pra-Islam ditolak oleh ajaran Islam. Yang
dilakukan Nabi Muhammad adalah islamisasi terhadap nilai-
nilai moral Arab pra-Islam itu, yakni memberikan dasar
teologis terhadap nilai-nilai moral tersebut. Prinsip dan nilai-
nilai utama dalam sistem etika politik keagamaan antara lain
adalah prinsip ketuhanan, keadilan (‘adalah), nilai-nilai utama
yang dikembangkan dalam pola relasi antara penguasa dan
masyarakat, dan penyelenggaraan kekuasaan politik yang
ditujukan untuk mencapai kebenaran.
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Format kelembagaan kekuasaan politik yang ideal dalam
sistem etika politik keagamaan adalah kekhalifahan (khilafah).
Dalam pandangan Ibn Khaldion, khilafah mengacu kepada
praktek politik yang dijalankan oleh Nabi Muhammad.
Khilafah didirikan dengan tujuan sebagai sistem otoritas
politik yang melanjutkan peran dan fungsi beliau sebagai
pembawa syariat. 1bn Khaldiin menilai model kesatuan peran
kepemimpinan  politik dan keagamaan sebagaimana
dicontohkan Nabi Muhammad itu sebagai model ideal dalam
rangka membangun peradaban manusia (al- ‘umran al-
basyari).

Dalam pandangan Ibn Khaldan, legitimasi kekuasaan
dalam sistem politik keagamaan Islam dapat dipilah dalam dua
bentuk, yaitu legitimasi teologis dan legitimasi sosiologis.
Legitimasi teologis mengandaikan bahwa kekuasaan khalifah
memiliki asal-usul ilahiyyah. Sementara legitimasi sosiologis
menyiratkan bahwa kekuasaan itu adalah sah karena ia lahir
dari kondisi-kondisi historis-sosiologis tertentu yang bersifat
spesifik dan menyejarah. Hingga masa Ibn Khaldun, legitimasi
sosiologis itu diperoleh kesepakatan dan pemilihan (ijma ‘) di
kalangan terbatas, dan kemudian ditetapkan dalam lingkup
yang lebih luas (bai‘ah). Di samping itu, kekuasaan juga
menjadi absah jika dilegitimasi dengan kualifikasi etik tertentu.

Kedua, ada tiga karakteristik pandangan Ibn Khaldin
tentang etika politik, yaitu: (1) deskriptivisme etik; (2)
teleologisme etik; dan (3) sekularistik dengan corak
desakralisasi politik dan depolitisasi agama.

Karakter deskriptivisme etik Ibn Khaldan tampak dalam
cara yang ditempuh tokoh ini dalam menjelaskan persoalan-
persoalan etika dalam politik. Pendekatan dan cara tokoh ini
dalam menjelaskan persoalan-persoalan yang berkenaan
dengan tema-tema pokok etika politik menunjukkan model
etika desktiptif. la hanya menjelaskan dan memberikan
gambaran tentang fakta-fakta moral dalam politik, tapi tidak
memberikan penilaian moral atasnya. Model ini bertentangan
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dengan model etika normatif yang mempelajari moralitas di
atas prinsip-prinsip normatif. Penulis menilai bahwa karakter
deskriptivisme etik Ibn Khaldiin ini berakar pada gaya
berpikirnya yang realis.

Teleologisme etik Ibn Khaldin tampak dalam
kecenderungan mengukur baik atau buruknya realitas politik
dari perspektif teleologis. Karakter ini menempatkan lbn
Khaldiin dalam posisi yang berbeda dengan para pemikir
Muslim yang mendahuluinya. Misalnya, ia tidak menilai
‘asabiyyah sebagai warisan pra-Islam yang sepenuhnya buruk,
tetapi juga mengandung manfaat yang baik. la juga tidak
menilai politik dan kekuasaan dinasti sepenuhnya buruk, tetapi
juga menilainya baik karena tujuan-tujuan baik yang hendak
dicapai melaluinya.

Karakter teleologisme etik dalam pandangan etika
politik Ibn Khaldian bercorak religius. la menganggap penting
tujuan-tujuan syariat (maqasid asy-syari‘ah) yang hendak
dicapai dalam politik. Menurutnya, tujuan dari ketetapan-
ketetapan syariat dalam politik adalah untuk menjaga agama
(hifz ad-din), menjaga jiwa (kifz an-nafs), menjaga akal (4ifz
al-‘agl), menjaga keturunan (%ifz an-nasl), dan menjaga harta
(hifz al-mal). Pandangannya menunjukkan bahwa magasid
asy-syari‘ah dalam politik adalah dalam rangka terwujudnya
kebaikan dan kemaslahatan umat, serta untuk tegaknya
peradaban umat manusia (al- ‘umran al-basyart).

Adapun karakter sekularisasi khaldunian mengambil
bentuk desakralisasi politik dan depolitisasi agama.
Sekularisasi semacam ini mengandaikan pemisahan etik antara
persoalan-persoalan keagamaan yang bersifat sakral dan
persoalan-persoalan politik yang bersifat natural dan profan.
Secara etik, politik tidak bisa diukur dengan menggunakan
prinsip-prinsip etika Islam sebagai satu-satunya acuan bagi
fundamen sistem nilai, pelembagaan kekuasaan politik, dan
legitimasi kekuasaan politik. Kriteria etika politik perlu
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mempertimbangkan realitas sosial dan kultural dimana
kekuasaan politik itu ditegakkan dan diselenggarakan.

Ketiga, penulis menilai bahwa pandangan etika politik
Ibn Khaldin ambivalen. Ambivalensi itu tampak dalam
polarisasi pandangannya tentang sistem etika politik kesukuan
dan keagamaan. Pandangannya tentang ‘asabiyyah sebagai
fundamen sistem nilai politik kesukuan juga ambivalen. la
menempatkan ‘asabiyyah sebagai pangkal moralitas kekuasaan
politik kesukuan dan sekaligus sebagai ujung immoralitas.
Pandangannya tentang Islam sebagai fundamen sistem nilai
juga ambivalen. la menempatkan Islam dalam kedudukan yang
subordinat terhadap realitas kekuasaan politik dan sekaligus
dalam kedudukan yang superordinat. la mengutamakan
realisme politik dan sekaligus mengedepankan idealisme
religius. la mengidealkan khilafah sebagai sistem otoritas
politik keagamaan dalam Islam dan sekaligus melakukan
desakralisasi terhadapnya.

Penulis mengusulkan ambivalensi ini sebagai perspektif
baru bagi kajian terhadap sistem pemikiran Ibn Khaldun dan
bagi kajian etika politik Islam modern. Berkenaan dengan yang
pertama, perspektif ini menyangkal pandangan yang
mengatakan bahwa terdapat kompartementalisasi dalam sistem
pemikiran Ibn Khaldun, atau pandangan yang menganggap
tokoh ini pragmatis dan sekuler. Berkenaan dengan yang
kedua, perspektif ini menjamin terciptanya ruang untuk
mendialogkan tuntutan etika dan moralitas agama yang bersifat
ideal-normatif dengan tuntutan realitas politik yang realis-
historis.

Dengan demikian, perspektif ambivalensi ini tidak
sepenuhnya negatif. Perspektif ini justru positif dan relevan
dalam memahami persoalan-persoalan etika politik Islam di
masa modern, terutama yang berkenaan dengan tema-tema
pokok etika politik. Misalnya, perspektif ini relevan untuk
memahami polemik dan pertentangan yang terjadi di kalangan
elite negara di Indonesia tentang Islam sebagai dasar,
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fundamen sistem nilai, dan ideologi negara. Polemik yang
melibatkan kelompok Islam dan kelompok nasionalis ini
menggambarkan posisi Ibn Khaldiin di hadapan kalangan
idealis-tradisional pada zamannya. Aspek-aspek pandangan
Ibn Khaldiin tentang sistem nilai, pelembagaan, dan legitimasi
kekuasaan politik relevan dalam memahami polemik yang
terjadi antara kelompok Islam dan kelompok nasionalis di
Indonesia dalam menetapkan dasar, bentuk, dan legitimasi etis
kekuasaan negara.

B. Saran-saran

Setelah melakukan kajian terhadap pandangan etika politik
Ibn Khaldin, penulis mencoba memberikan saran-saran
berikut:

Pertama, penulis menyadari bahwa penelitian yang
telah penulis lakukan ini barangkali masih mengandung
kekeliruan, ketimpangan data, atau mungkin juga ketidak-
tepatan analisa. Oleh karena itu, para peneliti berikutnya dapat
saja menguji kembali hasil penelitian yang telah penulis
lakukan ini.

Kedua, penelitian yang telahh penulis lakukan ini dapat
membuka cakrawala baru bagi peminat filsafat Islam. Penulis
telah mengkaji pandangan Ibn Khaldan tentang etika politik,
menunjukkan karakteristik-karakteristik etiknya, melakukan
tinjauan kritis terhadapnya, dan menunjukkan relevansi
kontemporernya. Peneliti dan penulis yang lain dapat
melakukan pengembangan dengan melakukan penelitian
sejenis terhadap para filosof Muslim lainnya, mengingat masih
minimnya penelitian tentang tema etika dalam keilmuan
filsafat Islam, terutama etika di ranah publik.

Ketiga, mengingat Ibn Khaldiin adalah seorang pemikir
dan sekaligus sosok yang terlibat langsung dalam aktivitas
politik praktis, para peneliti yang lain dapat melakukan
penelitian tentang topik etika politik dari tokoh-tokoh pemikir
non-aktivis politik dan tokoh-tokoh seperti Ibn Khaldon yang
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seorang pemikir dan sekaligus aktivis politik, untuk menelusuri
dan menguji bagaimana tokoh-tokoh tersebut menghadapi
pertentangan laten antara politik yang berorientasi pada
kekuasaan dan cenderung mengabaikan norma-norma moral
dengan agama yang berorientasi pada tegaknya moralitas
dalam politik. Penelitian semacam itu akan sangat bermanfaat
dalam memperkuat karakter filsafat Islam kontemporer yang
mengarah pada penciptaan ruang-ruang baru untuk mendialog-
kan cara-cara berpikir (ways of thinking) yang tampak
kontradiktif, menunjukkan detailnya, dan merumuskan
perspektif kritis terhadapnya.
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